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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis internalisasi budaya siri’ dalam
meningkatkan minat investasi terhadap mahasiswa kota Makassar sebagai
percepatan ekonomi nasional, dimana budaya siri” memiliki peranan penting dalam
membentuk karakter dan perilaku masyarakat suku Bugis Makassar. Model
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Sampel penelitian ini berjumlah
100 mahasiswa yang merupakan keturunan Bugis Makassar yang juga dikenal
sebagai generasi Z. Kontribusi generasi Z sangat penting dalam mengembangkan
percepatan ekonomi nasional di Kota Makassar. Kedekatan generasi Z dengan
budaya lokal yang sudah mulai usang sehingga menjadikan penelitian ini menarik.
Hasil yang diharapkan pada penelitian ini melalui internalisasi budaya siri’,
generasi Z mampu meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya investasi di
bidang emas dalam menunjang percepatan ekonomi nasional. Realisasi investasi
penanaman modal khususnya di Kota Makassar masih tergolong rendah
dibandingkan dengan daerah-daerah yang ada di Pulau Jawa. Investasi emas
merupakan sarana dalam percepatan ekonomi nasional. Platform investasi digital
memberikan pengalaman transaksi yang fleksibel. Salah satu platform yang
kredibel dalam mendukung investasi emas adalah dinaran.co dimana platform
tersebut merupakan aplikasi investasi emas secara digital dengan mengedepankan
kekuatan rupiah. Kenaikan harga emas setiap tahunnya kurang signifikan akan
tetapi dari investasi emas dapat meminimalisir terjadinya kegagalan dan kerugian.
Diharapakan dinaran.co dapat membawa pengaruh positif dan signifikan
khususnya bagi generasi Z agar sadar akan pentingnya melakukan investasi di era
digitalisasi dengan internalisasi budaya siri .
Kata Kunci: budaya Siri’, generasi Z, dinaran.co, percepatan ekonomi nasional, investasi.
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1. Pendahuluan

Salah satu kearifan lokal yang bersifat fundamental dan sejak dulu menjadi eksistensi serta
masih dipegang teguh higga saat ini bagi masyarakat Bugis Makassar yaitu Budaya siri’.
Disinyalir bahwa konsep siri’ telah ada sejak dahulu menjadi sistem nilai kebudayaan
masyarakat Bugis Makassar jauh sebelum kerajaan menerima agama sebagai pemegang
otoritas nilai resmi dalam prosesi pemerintahan para raja (Christian Pelras, 2006). Kebudayaan
yang memberi nilai dan makna pada hidup manusia. Seluruh bangunan hidup manusia dan
masyarakat berdiri di atas landasan kebudayaan. Manusia dan kebudayaan pada dasarnya
berhubungan secara dilalektis. Ada interaksi kreatif antara manusia dan kebudayaan.
Kebudayaan adalah produk manusia, namun manusia sendiri adalah produk dari
kebudayaannya (Rafael Raga Maran, 2000). Metodologi ilmu ekonomi juga sebaiknya
mencoba untuk menjelaskan budaya. Hal itu penting karena adanya pengalaman kesuksesan

metode tersebut dalam area ilmu ekonomi itu sendiri (Mark Casson, 1993).

Internalisasi budaya siri’ diharapkan mampu menjadi inovasi yang efektif bagi generasi Z
di Kota Makassar terhadap percepatan ekonomi nasional melalui investasi. Bentuk investasi
yang cukup sering dilakukan dan memiliki resiko kerugian hampir 0% yaitu investasi emas
karena harga emas di Indonesia memiliki kecenderungan selalu naik dan nilainya tidak terlalu
signifikan jika turun dimana ketika harga emas dalam harga dolar turun, pada saat yang sama,
harga dolar terhadap rupiah cenderung menguat (Joko Salim, 2010).

Harga emas cenderung mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan jumlah terbatas dan
dengan adanya permintaan yang tinggi, oleh karena itu emas bisa digunakan untuk
mempertahankan aset atau kekayaan seseorang. Harga emas dinilai stabil jika dibandingkan
nilai mata uang dimanapun. Jika seseorang memilih menyimpan kekayaan dengan bentuk uang,
resiko yang akan dialami adalah nilai uang tersebut kemungkinan akan mengalami penurunan
dari waktu ke waktu, hal tersebut tidak berlaku jika seseorang menyimpan kekayaannya dalam
bentuk emas, jika seseorang menyimpan kekayaannya dengan bentuk emas maka dapat
dipastikan kekayaan tersebut akan stabil (Aldra Puspita Rahma dan Clarashinta Canggih,
2021).

Emas sebagai investasi jangka panjang memiliki beberapa keunggulan yaitu keamanan,

perlindungan, mudah dicairkan, tahan lama, terjangkau semua kalangan, beresiko rendah,
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bersifat pribadi dan fungsi emas bisa juga digunakan untuk pendanaan pendidikan, biaya
kesehatan, untuk keperluan biaya naik haji, bahkan membeli rumah (Adelina, 2018).

Salah satu platform ivestasi emas digital yang kredibel yaitu dinaran.co dimana platform
tersebut merupakan aplikasi investasi emas secara digital dengan mengedepankan kekuatan
rupiah. Platform ini sangat cocok dengan generasi Z yang terbiasa dengan digitalisasi juga
pengaksesannya sangat mudah serta deposit awal untuk memulai investasi di platform ini
terbilang rendah sehingga bisa direalisasikan dimanapun dan kapanpun. Namun di Kota

Makassar, generasi Z masih kurang sadar akan pentingnya investasi.

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan data konkrit bahwa realisasi investasi penanaman
modal dalam negeri menurut provinsi tahun 2018-2020, Kota Makassar merealisasikan
investasi senilai Rp. 9,142,000,000 pada tahun 2020. Hal ini menjadikan Kota Makassar masih
tertinggal sangat jauh terkait investasi dari daerah-daerah yang ada di Pulau Jawa. Oleh sebab
itu dibutuhkan internalisasi budaya siri’ yang memiliki peran sangat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter agar generasi Z di Kota Makassar termotivasi dan memiliki kesadaran

untuk berinvestasi.

Investasi memiliki peran yang sangat penting bagi perekonomian suatu negara. Kontribusi
generasi Z dalam melakukan investasi memiliki dampak besar karena mereka telah dihadapkan
dengan teknologi dan konsumsi mereka terhadap hal tersebut sangat besar sehingga
memudahkan untuk melakukan investasi. Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau
sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah
keuntungan di masa datang. Harapan masa depan yang lebih baik merupakan imbalan atas
komitmen waktu dan usaha yang dilakukan saat ini. (Eduardus Tandelilin, 2001). Negara
dengan tingkat tabungan yang tinggi akan menjadi negara dengan perekonomian yang kuat
karena pertumbuhan ekonomi akan ditopang oleh investasi (Rustow 1967). Penelitian
Athukorala dan Sen (2004) menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan per kapita
mempunyai hubungan positif signifikan terhadap tingkat tabungan masyarakat.

Semakin banyak yang dapat ditabung dan kemudian diinvestasikan, maka laju
pertumbuhan perekonomian akan semakin cepat (Todaro, 1983). Adapun persoalan dalam

penelitian ini adalah: Apakah internalisasi budaya sizi” mampu meningkatkan minat investasi
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terhadap mahasiswa kota Makassar sebagai percepatan ekonomi nasional melalui platform

dinaran.co.?

Manfaat penelitian ini adalah agar Generasi Z di Kota Makassar dapat mempercepat laju
perekonomian nasional dengan inovasi yang efektif yakni internalisasi budaya siri’ melalui
platform investasi emas digital yang kredibel. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pekalongan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi stimulus bagi perguruan tinggi agar
mengembangkan program pendidikan keuangan yang efektif berdasarkan kebutuhan dan

tingkat melek finansial mahasiswa melalui internalisasi budaya lokal.
2. Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Dalam terminologi ilmu ekonomi, budaya itu sendiri didefinisikan dalam kerangka bahwa
perilaku seorang individu adalah melakukan optimisasi untuk mencapai kondisi keseimbangan
ekonomi. Kondisi keseimbangan inilah yang kemudian dipandang sebagai refleksi nilai dan
beliefs pemimpin kelompok di mana individu tersebut berasal. Hal ini perlu karena dalam
membahas budaya dalam ilmu ekonomi diasumsikan bahwa seorang individu merupakan
bagian dari sebuah grup yang memiliki pemimpin dan pemimpin tersebut membangun budaya

grup tersebut (Casson, 1991).

Pada bagian ini dibahas mengenai karakteristik kunci dari suatu budaya yang
mempengaruhi kinerja ekonomi suatu kelompok. Yang pertama adalah perbedaan antara
science dan moral. Di dalam masyarakat yang lebih maju, moralitas dikaitkan dengan
legitimasi dari tujuan, sedangkan science menjelaskan pilihan dari sarana-sarana yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam masyarakat yang lebih tradisional, kadang
kala perbedaan antara kedua hal tersebut kurang jelas. Sebagai contoh adalah kadang kala
mengaitkan suatu kejadian buruk yang menimpa seseorang dengan ketidaktaatan orang
tersebut kepada Tuhan. Alam dipandang sebagai anthropomorphically, dan dipahami bukan
dari sisi scientific law, tetapi dipahami sebagai manifestasi dari relevant spirit (Adji Pratikto,
2012).

Pada setiap kelompok, budaya kelompok tersebut akan mempengaruhi perilaku individu
anggotanya melalui preferensi dan beliefs dari individu tersebut. Pada akhirnya perilaku

individu tersebut akan saling mempengaruhi satu sama lain. Pada dasarnya, pengaruh budaya
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terhadap perilaku individu anggotanya dapat dibagi menjadi dua aspek yaitu aspek moral dan
aspek teknikal dari budaya. Aspek moral budaya akan mempengaruhi preferensi, sedangkan
aspek teknikal budaya akan mempengaruhi beliefs (Casson, 1991). Walaupun terkesan

berbeda, aspek ini saling berkaitan satu sama lain.

Indonesia sendiri merupakan negara yang kaya akan budaya, salah satunya Provinsi
Sulawesi Selatan yang sangat menjunjung budaya siri’. Siri’ berarti malu yang jika diartikan
secara harfiah artinya harga diri. Siri’ lebih menuntut agar orang-orang menjalankan
kewajibannya dengan sebaik-baiknya karena memiliki tanggung jawab sosial. Selain itu,
dengan menjunjung tinggi harga diri dalam bekerja maka akan membuat individu lebih giat,
amanah, serta mengaplikasikan nilai-nilai kejujuran (Hamid, et al., 2007). Kata siri’ dalam
bahasa Makassar berarti malu atau rasa malu, maksudnya “siri’ lanri anggaukanna anu kodi”,
artinya malu apabila melakukan perbuatan tercela. Pengertian siri” menurut istilah dapat dilihat
dari beberapa pendapat tokoh seperti B. F. Matthes (Koentjaraningrat, 1995) mengatakan
bahwa siri’ diterjemahkan dengan malu, rasa kehormatannya, tersinggung, dan sebagainya.
Sementara menurut C. H. Salam Basjah (Mattulada, 1995) bahwa terdapat tiga pengertian pada
konsep siri’. Pertama ialah dalam arti rasa malu. Kedua, merupakan daya pendorong untuk
membinasakan siapa saja yang telah menyinggung rasa kehormatan seseorang, dan ketiga ialah

sebagai daya pendorong untuk bekerja dan berusaha sebanyak mungkin.

Berdasarkan konsep budaya siri’ tersebut, Generasi Z dapat menjadikannya sebagai
motivasi untuk menumbuhkan sikap positif sebagai warga Kota Makassar yang lebih bermakna
sehingga Generasi Z melakukan investasi bukan semata-mata karena profit atau mengharapkan
kenaikan harga emas secara signifikan, tetapi untuk membantu percepatan ekonomi nasional

agar terciptanya kepuasan diri bagi Generasi Z.

Dalam teori generasi (Generation Theory) yang dikemukakan Graeme Codrington & Sue
Grant-Marshall, Penguin, (2004) 5 generasi manusia berdasarkan tahun kelahirannya, yaitu:
(1) Generasi Baby Boomer, lahir 1946-1964; (2) Generasi X, lahir 1965-1980; (3) Generasi Y,
lahir 1981-1995, sering disebut generasi millennial; (4) Generasi Z, lahir 1996-2010 (disebut
juga iGeneration, GenerasiNet, Generasi Internet). (5) Generasi Alpha, lahir 2011-2025.
Kelima generasi tersebut memiliki perbedaan pertumbuhkembangan kepribadian. Generasi Z

adalah generasi yang lahir dalam rentang tahun 1996 sampai dengan tahun 2012 masehi.



160

Generasi Z adalah generasi setelah Generasi Milenial, generasi ini merupakan generasi
peralihan Generasi Milenial dengan teknologi yang semakin berkembang. Beberapa
diantaranya merupakan keturunan dari Generasi X dan Milenial. Disebut juga iGeneration,

generasi net atau generasi internet.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia berdasarkan hasil Sensus Penduduk tahun
2020 menyebutkan bahwa Generasi Z adalah penduduk yang lahir tahun 1997-2012 dengan
perkiraan usia saat ini 9-24 tahun. Generasi Z tersebut sudah beranjak dewasa, mencari dan
memiliki pekerjaan, melihat peralihan rezim orde baru ke rezim reformasi, dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi bidang-bidang dalam kehidupan sehari-hari seperti
ekonomi, politk, sosial, budaya, agama dan lainnya. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa

Generasi Z di Kota Makassar setara dengan usia para Mahasiswa.

3. Metode Penelitian

3.1 Pengumpulan data

Pada penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metode survei. Penggunaan
Metode survei digunakan dengan tujuan agar dapat mendapatkan tentang deskriftif dasar
atau umum mengenai ciri-ciri pada responden atau populasi terdapat kaitannya atau
hubungannya dengan masalah pada penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Makassar dimana respondennya adalah mahasiswa aktif Kota Makassar dan merupakan
keturunan asli Bugis Makassar. Sampel akhir dalam penelitian ini berjumlah 72 responden
dimana sampel awal berjumlah 100 responden, namun 28 responden tidak mengisi
kuisioner . Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini yakni

kuisioner daring melalui Google Form.

Metode lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library
research) yaitu sebuah metode pengumpulan data melalui telaah terhadap sumber-sumber
kepustakaan (Mahmud, 2011). Kajian pustaka atau studi pustaka merupakan kegiatan yang
diwajibkan dalam penelitian karena memiliki tujuan utama untuk mengembangkan aspek
teoretis maupun aspek praktis (Sukardi, 2013). Metode penelitian ini dilakukan dengan cara
mengolah data yang berasal dari jurnal, skripsi, maupun tesis yang berhubungan dengan
budaya siri’, generasi Z, investasi, dan percepatan ekonomi nasional. Setelah diolah, data
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kemudian dianalisis, dirangkum, dan digeneralisasikan dengan menggunakan kajian teori
yang relevan sehingga menjadi satu kesatuan artikel yang utuh.

3.2 Analisis Data dan Hasil

Berdasarkan survei yang telah disebar melalui Google Form, ditemukan data sebagai
berikut: Sebanyak 90,3% mengetahui tentang budaya siri’, dan 9,7% tidak mengetahui
budaya siri’. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa responden sebagian besar mengetahui tentang budaya siri’. Sebanyak
65,3% pernah melakukan investasi, 34,7% tidak pernah melakukan investasi. Berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan, sebagian besar responden pernah melakukan
investasi. Sebanyak 84,5% tidak mengetahui prosedur dalam melakukan investasi emas
digital, 15,5% tidak mengetahui prosedur dalam melakukan investasi emas digital.
Berdasarkan hasil analisis data, sebagian besar responden belum mengetahui prosedur
dalam melakukan investasi emas digital. Olehnya diperlukan sosialisasi mengenai hal
tersebut. Sebanyak 93% tidak mengetahui platform dinaran.co, 7% mengetahui platform
dinaran.co. Berdasarkan hasil analisis data, sebagian besar responden belum mengetahui
platform dinaran.co. Olehnya diperlukan sosialisasi mengenai platform dinaran.co.
Sebanyak 56,9% pernah mengikuti seminar motivasi (workshop) yang berkaitan dengan
investasi, 43,1% tidak pernah mengikuti seminar motivasi (workshop) yang berkaitan
dengan investasi. Sebanyak 63,5% dari 56,9% yang pernah mengikuti seminar motivasi
(workshop) yang berkaitan dengan investasi merasa termotivasi setelah mengikuti seminar
motivasi (workshop). Berdasarkan hasil analisis data, seminar motivasi (workshop) dapat
memotivasi responden dalam melakukan investasi. Sebanyak 67,6% setuju bahwa budaya
siri’ mampu menjadi motivasi untuk responden dalam melakukan investasi, 32,4% tidak
setuju bahwa budaya siri” mampu menjadi motivasi untuk responden dalam melakukan
investasi. Berdasarkan hasil analisis data, budaya siri’ mampu memotivasi responden

dalam melakukan investasi.
A. Budaya Siri’ Sebagai Falsafah Hidup Suku Bugis-Makassar

Siri’ merupakan suatu sistem nilai sosiokultural dan kepribadian yang merupakan
pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. Siri’

merupakan kelayakan dalam kehidupan sebagai manusia yang diakui dan diperlakukan oleh
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sesamanya. Orang yang tidak memperoleh perlakuan yang sama akan merasa harga dirinya
dilanggar. Perlakuan yang tidak layak tersebut berupa pelanggaran hak-hak, penghinaan, dan
sejenisnya yang dapat menimbulkan reaksi dari orang yang dipakasiri’ atau yang dibuat malu.
Namun siri’ tidak bermakna negatif dan tidak hanya bersifat menentang, tetapi siri” merupakan

perasaan halus dan suci (Hamid et al. 2007).

Kata siri’ dalam bahasa Makassar berarti malu atau rasa malu, maksudnya “siri’ lanri
anggaukanna anu kodi”, artinya malu apabila melakukan perbuatan tercela. Pengertian siri’
menurut istilah dapat dilihat dari beberapa pendapat tokoh seperti B. F. Matthes
(Koentjaraningrat, 1995) mengatakan bahwa siri’ diterjemahkan dengan malu, rasa
kehormatannya, tersinggung, dan sebagainya.

B. Keterlekatan Budaya Siri” Terhadap Generasi Z Dalam Mewujudkan Minat Investasi

Sebagai Percepatan Ekonomi Nasional.

Bagi orang Bugis Makassar, tidak ada tujuan atau alasan hidup lebih tinggi atau lebih
penting daripada menjaga siri-nya. Kalau mereka merasa tersinggung atau ri pakasiri’ atau
dipermalukan, mereka lebih senang mati dengan perkelahian untuk memulihkan siri’-nya
daripada harus hidup tanpa siri’ atau rasa malu dan memang orang Bugis Makassar terkenal
dimana-mana di seluruh Indonesia karena dengan mudah mereka berkelahi kalau merasa
dipermalukan jika dipermalukan tidak sesuai dengan derajatnya. Meninggal karena siri’ adalah
suatu kematian yang berguna. (Andi Zainal Abidin, 1983).

4. Diskusi, Implikasi, Simpulan, dan Keterbatasan Penelitian

Bagian ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan diskusi mengenai hasil-hasil yang
diperoleh dalam penelitian. Selain itu, terdapat saran-saran yang dapat dipertimbangkan untuk
penelitian selanjutnya agar dapat mengantisipasi kekurangan dalam penelitian.

4.1 Diskusi

Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui studi kepustakaan dan pengisian kuisioner
daring, konsep siri’ dapat dijadikan sebagai jembatan oleh Generasi Z di Kota Makassar dan
masyarakat lainnya untuk senantiasa saling menghargai, memperkuat solidaritas, mengatasi

atau bahkan menghindari konflik-konflik yang terjadi sebagai akibat dari adanya interaksi
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sosial dalam masyarakat. Selain sebagai rasa malu, budaya siri” mampu membuat Generasi Z
di Kota Makassar lebih giat dalam melakukan hal positif terhadap perekonomian agar tidak
tertinggal dengan kota-kota besar lainnya yang ada di Pulau Jawa dengan realisasi investasi

yang lebih tinggi.

Penyelenggaraan seminar atau workshop dapat menjadi cara alternatif untuk meningkatkan
pengetahuan keuangan, investasi, serta internalisasi budaya siri’ bagi Generasi Z yang belum

paham maknanya.

4.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan
praktis sebagai berikut:

4.2.1 Implikasi Teoretis

1. Teori budaya siri’ dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siri’ telah
melekat dalam diri seorang Bugis Makassar sejak lahir secara fundamental. Karena itu
perlu dilakukan upaya-upaya untuk mempertahankan agar budaya siri’ tetap lestari dan
keberadaannya terus di internalisasikan bagi Generasi Z agar menjadi motivasi untuk
melakukan investasi sebagai percepatan ekonomi nasional, khusunya di daerah
Makassar.

2. Walaupun awalnya terkesan tidak ada hubungan antara budaya dan perekonomian,
namun setelah dikaji secara mendalam bahwa dua hal ini mampu berkolaborasi agar
mempercepat laju perekonomian. Beberapa penelitian sebelumnya sudah membuktikan

hal tersebut.
4.2.2 Implikasi Praktis

Platform investasi digital masih perlu disosialisasikan secara mendalam agar Generasi
Z di Kota Makassar mengetahui langkah-langkahnya, salah satunya pada platform
dinaran.co. Seminar atau workshop dapat menjadi alternatif agar Generasi Z memahami

alur investasi emas digital.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur bagi Generasi Z di Kota

Makassar sehubungan dengan kontribusinya terhadap percepatan ekonomi nasional.
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4.3 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis internalisasi budaya siri” dalam
meningkatkan minat investasi terhadap mahasiswa kota Makassar sebagai percepatan
ekonomi nasional, dimana budaya siri” memiliki peranan penting dalam membentuk
karakter dan perilaku masyarakat suku Bugis Makassar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:

1. Generasi Z di Kota Makassar tahu tentang budaya siri’ dengan rata-rata persentase
akhir 90,3%.

2. Sebagian besar Generasi Z di Kota Makassar belum pernah melakukan investasi dengan
rata-rata persentase akhir 65,3%.

3. Generasi Z di Kota Makassar paham akan pentingnya investasi, namun belum
mengetahui prosedur dalam melakukan investasi, termasuk investasi emas digital pada
platform dinaran.co.

4. Internalisasi budaya siri’ bagi Generasi Z di Kota Makassar mampu menjadi inovasi

yang efektif terhadap percepatan ekonomi nasional melalui investasi.
4.4 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan baik dalam objek sampel yang diteliti,
sumber jurnal, serta budaya yang diobservasi masih bersifat lokal karena berfokus pada budaya
siri’ yang hanya ada di Sulawesi Selatan.
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6. Lampiran
6.1 Pengerjaan Full Paper

=
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6.2 Hasil Kuisioner Daring

Apakah anda tahu tentang budaya
siri'?

72 jawaban

® Ya
® Tidak

4/1»

Apakah menurut anda budaya siri’
(malu) menjadi motivasi untuk
generasi Z dalam melakukan
investasi?

71 jawaban

® Ya
@ Tidak
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Apakah anda pernah melakukan
investasi?

72 jawaban

® Ya
@ Tidak

Apakah anda pernah mengikuti
seminar motivasi atau workshop
yang berkaitan dengan investasi?

72 jawaban

® va
@ Tidak

4|1»



Jika Ya, apakah anda termotivasi
setelah mengikuti seminar tersebut?

63 jawaban

® Ya
® Tidak

Seberapa penting investasi menurut
anda?

72 jawaban

@ Penting
@ Tidak penting
@ Penting sekali

I1»
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Apakah anda mengetahui prosedur
dalam melakukan investasi emas
digital?

71 jawaban

® Ya
@ Tidak

Apakah anda mengetahui platform
dinaran.co?

71 jawaban

® Ya
@ Tidak
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